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ABSTRAK 

Daya beli merupakan komponen ketiga dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

yang pengukurannya dilakukan dengan menghitung besarnya pengeluaran 

(konsumsi) perkapita masyarakat. Daya beli masyarakat dapat diartikan sebagai  

kemampuan masyarakat sebagai konsumen untuk membeli barang atau jasa yang 

di butuhkan.Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 

memperolehnya Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 

pengangguran terhadap daya beli masyarakat di Kabupaten Simeulue. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini besifat kuantitatif dan sampel 

penelitian adalah data sekunder berupa data pengangguran dan data daya beli 

masyarakat di yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Simeulue. 

Berdasarkan hasil uji t dinyatakan variabel pengangguran memiliki perpengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap variabel daya beli masyarakat di Kabupaten 

Simeulue. Jumlah pengangguran di Kabupaten Simeulue mempunyai pengaruh 

sebesar 45% terhadap daya beli masyarakatnya dan dari hasil uji asumsi klasik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi pelanggaran asumsi klasik terhadap 

variabel yang telah diteliti. 

 

 

Kata Kunci : Daya Beli Masyarakat, Hasil Regresi, Pengangguran.  
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ABSTRACT 

Purchasing power is the third component of the Human Development Index 

(IPM), which is measured by calculating the amount of spending (consumption) 

per capita of society. People's purchasing power can be interpreted as the ability 

of people as consumers to buy the goods or services they need. Unemployment is 

a situation where a person belonging to the labor force wants to get a job but has 

not been able to get one. This study aims to analyze the effect of the 

unemployment rate on people's purchasing power in, Simeulue Regency. The 

research method used in this study is quantitative and the research sample is 

secondary data in the form of unemployment data and data on people's 

purchasing power in obtained from the Simeulue Central Bureau of Statistics 

(BPS). Based on the results of the t test, it was stated that the unemployment 

variable had a partial and significant influence on the purchasing power variable 

of the people in the sub-district. The number of unemployed the Simeulue Central 

District has a 45% influence on the purchasing power of the people and the 

results of the classical assumption test show that there is no indication of a 

violation of the classical assumptions on the variables that have been studied. 

 

Keywords: Public Purchasing Power, Regression Results, Unemployment. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu Negara di Asia bahkan dunia yang memiliki 

jumlah penduduk yang cukup besar, terbesar ke empat setelah China, India, 

Amerika Serikat, Indonesia sendiri memiliki penduduk lebih dari 270 juta jiwa 

saat ini. Pertumbuhan penduduk dapat dipandang sebagai faktor pendukung 

pembangunan sebab pertambahan penduduk berarti juga pertambahan tenaga 

kerja yang dapat meningkatkan produksi dan memperluas pasar. Sedangkan di 

satu pihak pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor penghambat 

(Sukirno, 2011). Tumbuh tidaknya suatu Negara salah satu ditentukan oleh tenaga 

kerja, namun minimnya lapangan kerja masih menjadi masalah yang sampai saat 

ini belum teratasi. Tingakat pengangguran sebesar 4,68 persen masih merupakan 

pengangguran alamiah. Tingkat pengangguran alamiah adalah suatu 

pengangguran yang alamiah dan tak mungkin dihilangkan. Tingkat pengangguran 

alamiah ini sekitar 5 – 6 persen itu berarti bahwa perekonomian dalam kondisi 

pengangguran tenaga kerja penuh (full employment).  

Pembangunan adalah suatu proses perubahan menuju kearah yang lebih 

baik dan terus menerus untuk mencapai tujuan yakni mewujudkan masyarakat 

Indonesia yang berkeadilan, berdaya saing, maju, dan sejahtera dalam wadah 

Negara kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan harus diarahkan sedemikian 

rupah sehingga setiap tahap semakin mendekati tujuan. Pembangunan harus 
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dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan sesuai prioritas dan kebutuhan 

masing-masing daerah dengan akar dan sasaran pembangunan nasional yang telah 

ditetapkan melalui pembangunan jangka panjang dan jangka pendek (Simatupang 

et. al, 2013).  

Pengangguran merupakan isu penting dalam pengangguran ekonomi di 

Indonesia, dan beberapa indikator ekonomi yang dapat mempengaruhi besarnya 

tingkat pengangguran diantaranya adalah tingkat inflasi yang terjadi, besaran 

tingkat upah yang berlaku, tingkat pertumbuhan penduduk dan tingkat pendidikan 

sumber daya manusia. Dengan semakin tinggi tingkat inflasi dan tingkat 

pertumbuhan penduduk akan berpengaruh pada tingkat pengangguran yang tinggi. 

Sedangkan semakin tinggi tingkat upah dan tingkat pendidikan akan berpengaruh 

pada tingkat pengangguran yang rendah. 

Kenyataan menunjukan bahwa tingkat pendapatan yang sedikit atau 

hampir tidak ada akibat terjadinya pengangguran berdampak kepada rendahnya 

kesejahtraan dan daya beli penganggur tersebut. Laju inflasi yang tinggi 

mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap jasa bank dan mendorong 

masyarakat untuk menyimpan uangnya dalam bentuk barang-barang non 

produktif, seperti emas dan tanah. Laju inflasi yang tinggi mengakibatkan nilai riil 

upah merosot sehingga sangat merugikan masyarakat dalam hal pendapatan atau 

gaji. 

Masalah penyediaan kesempatan kerja juga dihadapi oleh pemerintah 

aceh. Pertumbuhan penduduk Aceh tahun 2007-2013 sekitar 1,92 persen pertahun, 

pertumbuhan angkatan kerja sekitar 2,39 persen pertahun dan pertumbuhan 

kesempatan kerja  2,31 pertahun. Pertumbuhan angkatan kerja yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan pertumbuhan kesempatan kerja mengakibatkan 

pengangguran. Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur pengangguran 

adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). TPT memberikan indikasi besarnya 

angkatan kerja yang termasuk dalam pengangguran. Hasil sakernas (Survei 

Angkatan Kerja Nasional) menunjukkan bahwa TPT Provinsi Aceh berfluktuasi 

dari 7,43 persen sampai dengan 10,3 persen dengan rata-rata 9 persen setiap 

tahunnya. Pada tahun  2007 sampai dengan 2011, TPT mengalami penurunan dari 

9,8 persen menjadi 7,4 persen, namun pada tahun 2012 dan 2013 mengalami 

kenaikan dan mencapai 10,3 persen pada tahun 2013. TPT Aceh berada di atas 

TPT nasional dan pada tahun 2013 jauh melebihi TPT nasional  yang berada pada 

6,25 persen. (BPS, 2013)  

Peningkatan angkatan kerja baru yang lebih besar dibandingkan dengan 

lapangan kerja yang tersedia yang terus menunjukkan jurang (gap) yang terus 

membesar. kondisi tersebut semakin membesar setelah krisis ekonomi. Dengan 

adanya krisis ekonomi tidak saja jurang antara peningkatan angkatan kerja baru 

dengan penyediaan lapangan kerja yang rendah terus makin dalam, tetapi juga 

terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK). Hal ini menyebabkan tingkat 

pengangguran di Indonesia dari tahun ketahun terus semakin tinggi. Tingkat 

pengangguran yang tinggi merupakan pemborosan potensi nasional dan 

memperlambat pertumbuhan ekonomi. Para penganggur tidak mempunyai sumber 

penghasilan untuk memenuhi baik kebutuhan hidupnya maupun kebutuhan 

keluarganya. 

Masalah daya beli sangat dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat seperti 

yang di ungkapkan oleh Hanggara dalam bukunya menjelaskan bahwa pendapatan 
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adalah perubahan total aset sebagai akibat dari kegiatan usaha secara bruto. Dalam 

suatu periode yang diperoleh daripenjualan barang dan jasa disebut pendapatan 

(Hanggara, 2019). Pendapatan bisa juga dikatakan sebagai hasil yang diperoleh 

dari melakukan suatu kegiatan ataupun usaha. Kegiatan yang dimaksud suatu 

proses terjadinya usaha atau perdagangan yang menghasilkan. Pendapatan adalah 

hasil dari penjualan atau jasa dalam periode waktu tertentu. Pendapatan bisa juga 

digambarkan dengan penghasilan dengan kata lain keuntungan atau laba. Semakin 

besar keuntungan/laba yang di dapat maka tingkat kemampuan pedagang untuk 

mebiayai kegiatan usaha penjualan semakin baik.  

Laju pertumbuhan ekonomi Simeulue ini disebabkan tingginya sumbangan 

berbagai sektor dan sub sektor untuk peningkatan pertumbuhan perekonomian di 

Kabupaten Simeulue. Salah satu sektor yang memberikan sumbangan terbesar 

untuk pertumbuhan ekonomi Simeulue adalah sektor daya beli yang sangat 

berpengaruh terhadap pengangguran. 

Daya beli masyarakat yang menjadi salah satu tolak ukur masyarakat yang 

dinilai dari Indeks Pembangunan Manusia khususnya daerah di Kabupaten 

Simeulue dapat dilihat dari tingkat pengeluaran perkapita penduduk dari tahun ke 

tahun. Pengeluaran perkapita masyarakat Simeulue pada tahun 2012-2021 dapat 

dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 1.1  

Pengeluaran Perkapita (Juta Rupiah) dan Pertumbuhannya  

di Kabupaten Simeulue Tahun 2017-2021 

No Tahun Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita  (Rp) 

1 2017 6.677,000 

2 2018 6.824,000 

3 2019 7.210,000 

4 2020 7.085,000 

5 2021 7.148,000 

Sumber : Badan Pusat Statistik Simeulue (2022) 

Berdasarkan Tabel 1.1. Pengeluaran per kapita penduduk Simeulue Tahun 

2017-2021. Tingkat pengeluaran per kapita paling tinggi pada tahunn 2019 

meningkat sebesar Rp7.210,000, kemudian pengeluaran per kapita paling rendah 

pada tahun 2017 Rp6.677,000, Salah satu faktor yang menyebabkan tumbuh 

negatif tingkat pengeluaran perkapita pada di Kabupaten tersebut adalah kondisi 

perekonomian yang melemah seiring dengan wabah covid-19. 

Daya beli masyarakat sangat dekat hubungannya dengan tingkat 

pendapatan masyarakat. Apabila tingkat pendapatan masyarakat tinggi maka akan 

berpengaruh pada kemampuan daya beli masyarakat. Pendapatan masyarakat erat 

hubungannya dengan pekerjaan yang dilakukan. Keadaan tidak bekerja akan 

menyebabkan ketiadaan pendapatan yang akhirnya akan berdampak pada daya 

beli masyarakat. Negara berkembang sering kali dihadapkan dengan besarnya 

angka pengangguran karena sempitnya lapangan pekerjaan dan besarnya jumlah 

penduduk. Sempitnya lapangan pekerjaan disebabkan oleh modal untuk 

berinvestasi. 

kondisi pengangguran di Kabupaten Simeulue selama lima tahun terakhir 

pertimbuhannya cukup meningkat dan jumlah pengangguran dari tahun ketahun 
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menurun dan meningkat. Hal ini dikarenakan pembangunan di Kabupaten 

simeulue sudah banyak dan sudah ada peluang untuk berkerja. Berikut ini adalah 

tabel jumblah pengangguran di Kabupaten Simeulue berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Simeulue dalam kurun waktuk 2017-2021.   

Tabel 1. 2  

Jumlah Pengangguran di Kabupaten Simeulue Tahun 2017-2021 

No Tahun Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 

1 2017 3.12 

2 2018 4.95 

3 2019 5.82 

4 2020 5.47 

5 2021 5.71 

Sumber : Badan Pusat Statistik Simeulue (2022) 

Berdasarkan Tabel 1.2 bahwa Tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten 

Simeulue pada tahun 2017-2021. Tingkat pengangguran di kabupaten simeulue 

paling tinggi pada tahun 2019 mencapai 5.82% jiwa, kemudian pengangguran 

paling rendah di tahun 2017 mencapai 3.12% jiwa. Hal ini disebabkan kurangnya 

peluang pekerjaan dan lapangan pekerjaan di Kabupaten Simeulue. Dalam hal ini 

di perlukan kebijakan pemerintah untuk membuka lapangan pekerjaan untuk 

mengurangi pengangguran. 

Pratiwi (2015) menjelaskan pengertian pendapatan yang diartikan dengan 

konsumsi yang di dapat oleh seseorang dengan nilai maksimum dalam suatu 

periode tertentu. Dengan kata lain pendapatan hasil keseluruhan yang didapat 

dalamsuatu periode di tambah dengan harta kekayaan di awal periode. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin meneliti lebih lanjut 

tentang “Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Daya Beli Masyarakat 

Kabupaten Simeulue”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terhadap daya beli masyarakat 

di Kabupaten Simeulue?   

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap daya beli 

masyarakat di Kabupaten Simeulue. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

  Bagi pemerintah diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

informasi sebagai upaya untuk mendukung serta mengurangi pengangguran 

dengan mengoptimalkan daya beli masyarakat dengan mengetahui pengaruh 

tingkat pengangguran terhadap daya beli masyarakat di Kabupaten Simeulue. 

1.4.2. Manfaat Teoritis  

Adapun manfaat yang dapat diberikan secara teoritis terkait penelitian ini 

adalah : 

a. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Teuku Umar sebagai salah satu bahan 

masukan atau informasi guna menambah bahan perpustakaan yang dapat 

digunakan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

b. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dalam melakukan penelitian 

khususnya pengaruh tingkat pengangguran terhadap daya beli masyarakat di 

Kabupaten Simeulue. 
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c. Bagi pihak lain hiharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk dipelajari dibangku perkuliahan, dan dapat membandingkan antara teori 

dengan praktek yang sesungguhnya di lapangan 

1.5. Sistematika Pembahasan 

 Bagian pertama berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. Bab ini merupakan bab 

yang berisi latar belakang mengenai permasalahan yang dihadapi berkaitan 

dengan judul yang dipilih. Yaitu Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Daya 

Beli Masyarakat di Kabupaten Simeulue.  

Bagian kedua tinjauan pustaka merupakan Bab yang tersusun atas teori 

umum yang merupakan dasar-dasar pemikiran yang akan penulis gunakan dalam 

menjawab permasalahan pada penulisan ini yaitu pengaruh tingkat pengangguran 

terhadap daya beli masyarakat  di Kabupaten Simeulue. 

 Bagian ketiga berisi tentang metode penelitian merupakan bab yang berisi 

tentang populasi dan sampel penelitian, data penelitian, variabel penelitian, 

metode analisis data, dan pengujian hipotesis. 

 Bagian keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

merupakan bab berisi gambaran umum lokasi penelitian, analisis data, pengujian 

hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

 Bagian kelima berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

yang diharapkan membantu mengurangi pengangguran terhadap daya beli 

masyarakat di Kabupaten Simeulue.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Daya Beli   

2.1.1 Definisi Daya Beli 

 Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan daya beli merupakan 

kemampuan masyarakat untuk membelanjakan uangnya dalam bentuk barang atau 

jasa. Pawengan dalam Yuniati dan Amini (2020) menjelaskan bahwa daya beli 

merupakan kemampuan dari masyarakat sebagai seorang konsumen dalam 

kegiatannya membeli barang maupun jasa yang dibutuhkannya. Daya beli 

masyarakat ditandai dengan meningkat atau menurun, dimana dikatakan 

meningkat apabilah daya beli masyarakat lebih tinggi dibandingkan dengan 

periode sebelumnya, sedangkan menurun apabilah daya beli masyarakat periode 

sebelumnya lebih tinggi.  

Daya beli adalah kemampuan seseorang, keluarga atau masyarakat untuk 

memperoleh barang/jasa guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Daya beli 

pernyataan maksud konsumen untuk membeli suatu produk atau berprilaku 

menurut cara terentu. Keputusan masyarakat suatu tindakan dari dua atau lebih 

pilihan alternative. Daya beli konsumen adalah evakuasi purna beli atau hasil 

evakuasi setelah membandingkan apa yang dirasakan dengan harapannya. Daya 

beli digambarkan sebagai suatu situasi seseorang sebelum melakukan suatu 

tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi prilaku atau tindakan 
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tertentu. Daya beli merupakan prilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek 

yang menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Terdapat 

perbedaan antara pembelian aktual yang benar-benar dilakukan konsumen dengan 

daya beli.    

Daya beli menurut putong adalah kemampuan konsumen membeli 

banyaknya jumlah barang diminta pada suatu pasar tertentu dengan tingkat harga 

tertentu pada tingkat pendapatan tertentu dan dalam periode tertentu. Daya beli 

Menurut Rahardja ialah keinginan konsumen membeli suatu barang pada berbagai 

tingkat harga selama periode waktu tertentu.  

Menurut Pawengan (2016) daya beli masyarakat adalah kemampuan 

masyarakat sebagai konsumen untuk membeli barang atau jasa yang di butuhkan. 

Daya beli masyarakat ini ditandai dengan meningkat ataupun menurun,dimana 

daya beli masyarakat jika lebih tinggi disbanding periode lalu sedangkan daya beli 

menurun ditandai dengan lebih tingginya kemampuan beli masyarakat dari pada 

periode sebelumnya. Keterkaitan antara meningkat dan menurunnya daya beli 

dapat dilihat dari banyaknya permintaan masyarakat terhadap produk tertentu 

karena pengaruh harga dan pendapatan.   

 Sukirno (2011) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menentukan tingkat pengeluaran rumah tangga baik secara unit kecil atau 

keseluruhan ekonominya. Yang terpenting adalah pendapatan rumah tangganya, 

dimana terdapat pengaruh pengeluaran konsumsi bila terjadi kenaikan pendapatan. 

Biasanya pertambahan pendapatan  adalah lebih tinggi dari pada pertambahan 

konsumsi. 
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 Selanjutnya Sukirno (2011) juga mengatakan bahwa kalau pendapatan 

tidak mengalami perubahan maka kenaikan harga menyebabkan pendapatan rill 

menjadi semakin sedikit. Dengan kata lain, kemampuan pendapatan yang diterima 

untuk membeli barang-barang menjadi lebih kecil dari sebelumnya. Maka 

kenaikan harga menyebabkan konsumen mengurangi jumlah berbagai barang 

yang dibelinya, termasuk barang yang mengalami kenaikan harga.  

 Di bawah ini terdapat beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan, 

karena pengaruhnya kuat terhadap daya beli, yaitu: 

1. Tingkat inflasi. 

Tingkat inflasi dengan daya beli memiliki keterkaitan yang sangat erat sekali, 

karena kenaikan daya beli mesti dikomparasi dengan tingkat inflasi yang 

terjadi. Bila kondisi inflasi stabil (tetap), sementara daya beli meningkat, 

berarti kenaikan daya beli tersebut mencerminkan kenaikan yang 

sesungguhnya (riil). Artinya kenaikan yang terjadi bukan semata karena 

faktor kenaikan harga, tetapi diduga itu karena kenaikan produktifitas atau 

kenaikan upah.     

2. Nilai tambah 

Nilai tambah  (added value) nasional atau regional adalah sama dengan 

Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Kenaikan PDRB mencerminkan : naiknya laju pertumbuhan 

ekonomi, tingkat pemanfaatan sumber daya lokal, dan naiknya daya beli 

masyarakat (bila distribusi pendapatan relatifmerata).  
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3. Tabungan dan investasi 

Tabungan dan  investasi adalah dua besaran makro strategis yang memiliki 

peran sangat penting dalam pembangunan (pertumbuhan ekonomi). 

Pembentukan modal fisik (physical capital formation) bermula dari aliran 

tabungan yang dilakukan oleh masyarakat pada lembaga keuangan. Lembaga 

keuangan sesuai fungsinya (intermediasi) menyalurkan dana tersebut karena 

adanya permintaan investasi dari para pelaku usaha (businessman). Semakin 

banyak dana pihak ketiga (dana masyarakat) yang tersalur menjadi investasi, 

semakinn bergairah dunia usaha, dengan catatan biaya modal (cost of 

borrowing capital) yang harus dibayar lebih rendah dari pada penerimaan 

yang diperoleh dunia usaha. Bergairahnya dunia usaha adalah gambaran 

nyata dari semakin meluasnya kesempatan kerja yang mungkin tercipta, 

sehingga pada gilirannya akan mendorong daya beli masyarakat. 

4. Pengeluaran konsumsi. 

Pengeluaran konsumsi masyarakat merupakan komponen permintaan agregat. 

Semakin tinggi tingkat konsumsi masyarakat, semakin besar output ekonomi 

yang harus diciptakan, semakin besar pula sumberdaya ekonomi (factor 

produksi) yang hrus digunakan. Artinya, tenaga kerja yang dibutuhkan akan  

banyak (derived demand) sebagai konsekuensi dari meningkatnya permintaan 

output. Dampak akhirnya adalah terdorongnya daya beli masyarakat, karena 

sumberdaya manusia banyak dimanfaatkan dalam proses produksi (dalam 

penciptaan output nasional).  
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5. Pembentukan modal manusia (human capital formation). 

Pembentukan modal manusia, seperti dijelaskan sebelumnya, akan 

berpengaruh terhadap proses penciptaan lapangan kerja. Artinya keahlian 

yang dimiliki seseorang paling tidak akan menolong dirinya sendiri dalam 

penciptaan lapangan kerja. Hal ini dengan sendirinya akan terjadi sebagai 

akibat dari proses akumulasi ilmu pengetahuan dan keahlian tenaga kerja 

yang menuntut implementasi kongkrit di lapangan. Bila ini terjadi, maka 

secara otomatis akan berpengaruh terhadap perbaikan daya beli tenaga kerja. 

6.  Pertumbuhan sektor 

Nilai tambah total (PDB) dipengaruhi oleh dinamika yang terjadi secara 

sektoral (pertumbuhan sektor-sektor dalam perekonomian). Secara total nlai 

tambah mungkin saja meningkat, namun secara sektoral sering didapat 

adanya pertumbuhan sector yang melambat, tetap, atau mungkin saja 

menurun. Sehingga, dalam hubungan ini, secara rinci perlu analisis 

pertumbuhan ekonomi yang menyentuh jauh kedalam sampai pada 

pertumbuhan sektor-sektor, sedemikian sehingga bisa dilakukan identifikasi 

lebih jauh untuk kepentingan pengembangan pembangunan kedepan : sector-

sektor mana yang perluh dipacu, diwaspadai, dipertahankan dan 

dikembangkan. Seimbangnya pertumbuhan ekonomi sektoral, dengan 

sendirinya akan membawa dampak semakin meratanya daya beli masing-

masing sector (Sukirno, 2011).  
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2.2. Pengangguran 

2.2.1. Definisi Pengangguran 

 Pengangguran merupakan suatu kondisi dimana seseorang/ individu 

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 

memperolehnya. Seseorang yang termasuk kedalam kategori pekerjaan ialah 

seseorang yang telah memiliki pekerjaan kurang lebih selama satu minggu dan 

telah mendapatkan upah atau gaji dari pekerjaan tersebut (Umar et al., 2019) 

pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh ketidakseimbangan pada pasar tenaga 

kerja. Hal ini menunjukkan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah 

tenaga kerja yang diminta.   

 Menurut Sukirno (2011), pengangguran adalah suatu keadaan dimana 

seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan 

tetapi belum dapat memperolehnya. Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak 

secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur. Faktor utama 

yang menimbulkan pengangguran adalah kekurangan pengeluaran agregat. Para 

pengusaha memproduksi barang dan jasa dengan maksud untuk mencari 

keuntungan. Keuntungan tersebut hanya akan diperoleh apabilah para pengusaha 

dapat menjual barang yang mereka produksikan. Semakin besar permintaan, 

semakin besar pula barang dan jasa yang akan mereka wujudkan. Kenaikan 

produksi yang dilakukan akan menambah penggunaan tenaga kerja. Dengan 

demikian, terdapat hubungan yang erat diantara tingkat pendapatan nasional yang 

dicapai  (GDP) dengan penggunaan tenaga kerja yang dilakukan, semakin tinggi 

pendapatan nasional (GDP), semakin banyak penggunaan tenaga kerja dalam 

perekonomian. 
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 Menurut Kasim, Engka dan Siwu (2021) pemgamgguran merupakan 

seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja yang secara aktif sedang 

mencaripekerjaanpadah suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh 

pekerjaan yang diinginkannya. Pengangguran dapat berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawan 

(2018), menunjukan bahwa variabel pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kemiskinan. Semakin tinggi tingkat pengangguran, 

semakin tidak baik bagi pengentasan kemiskinan karena pendapatan masyarakat 

akan menjadi rendah sehingga menambah jumlah masyarakat miskin. 

 Pengangguran yaitu seseorang yang tidak bekerja sama sekali dan 

angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan atau seseorang yang belum 

mendapatkan pekerjaan sesuai yang diinginkannya. Pengangguran yang tinggi 

dapat berdampak pada perekonomian suatu Negara karena banyaknya orang yang 

menganggur sehingga bisa berdampak pada kemiskinan sehingga bisa mengurangi 

daya beli  masyarakat dikarenakan tidak mendapatkan pendapatan. Tingginya 

angka pengangguran menunjukkan bahwa rendahnya penghasilan masyarakat. 

Karena pendapatan yang rendah, masyarakat akan kesulitan mengakses barang 

dan jasa, yang akan berujung pada penurunan kesejahtraan. Meningkatnya 

pengangguran akan menghambat pertumbuhan ekonomi, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan angka kemiskinan (Yusuf et al, 2019).      

 Berdasarkan penyebabnya pengangguran dapat dibagi menjadi empat 

kelompok (Sukirno, 2011) :  
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a. Pengangguran Normal atau Friksional  

Apabila dalam suatu ekonomi terdapat pengangguran sebanyak dua atau tiga 

persen dari jumlah tenaga kerja maka ekonomi itu sudah dipandang sebagai 

mencapai kesempatan kerja penuh. Pengangguran sebannyak dua atau tiga 

persen tersebut dinamakan pengangguran normalatau pengangguran 

friksional. Para penganggur ini tidak ada pekerjaan bukan karena tidak dapat 

memperoleh kerja, tetapi karena sdang mencari kerja lain yang lebih baik. 

Dalam perekonomian yang berkembang pesat, pengangguran adalah rendah 

dan pekerjaan mudah diperoleh. Sebaliknya pengusaha susah memperoleh 

pekerja, akibatnya pengusaha menawarkan gaji yang lebih tinggi. Hal ini 

akan mendorong para pekerja untuk meninggalakan pekerjaanya yang lama 

dan mencari pekerjaan baru yang lebih tinggi gajinya atau lebih sesuai dengan 

keahliannya. Dalam proses mencari kerja baru ini untuk sementara para 

pekerja tersebut tergolong sebagai penganggur. Penganggur inilah yang 

digolongkan sebagai pengangguran normal. 

b. Pengangguran Siklikal  

Perekonomian tidak selalu berkembang dengan teguh. Adakalahnya 

permintaan agregat lebih tinggi, dan tidak mendorong pengusaha menaikkan 

produksi. Lebih banyak pekerjaan baru digunakan dan pengangguran 

berkurang. Akan tetapi pada masa lainnya permintaan agregat menurun 

dengan banyaknya. Misalnya, di Negara-negara produsen bahan mentah 

pertanian, penurunan ini mungkin disebabkan kemerosotan harga-harga 

komoditas. Kemunduran ini menimbulkan efek kepada perusahan-
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perusahanaan lain yang berhubungan, yang juga akan mengalami 

kemerosotan dalam permintaan terhadap produksinya. Kemerosotan 

permintaan agregat ini mengakibatkan perusahaan-perusahaan mengurangi 

perja atau menutup perusahannya, sehingga pengangguran akan bertambah. 

Pengangguran dengan wujud tersebut dinamakan pengangguran siklikat. 

c. Pengangguran Struktural 

Tidak semua industry dan perusahaan dalam perekonomian akan terus 

berkembang maju, sebagiannya akan mengalami kemunduran. Kemerosotan 

ini ditimbulkan oleh salah satu atau beberapa faktor berikut: wujudnya barang 

baru yang lebih baik, kemajuan teknologi mengurangi permintaan ke atas 

barang tersebut, biaya pengeluaran sudah sangat tinggi dan tidak mampu 

bersaing, dan ekspor produksi industry itu sangat menurun oleh arena 

persaingan yang lebih serius dari Negara-negara lain. Kemerosotan itu akan 

menyebabkan kegiatan produksi dalam industry tersebut menurun, dan 

sebagian pekerja terpaksa diberhentikan dan menjadi penganggur. 

Pengangguran yang wujud digolongkan sebagai pengangguran structural. 

Dinamakan demikian karena  disebabkan oleh perubahan struktur kegiatan 

ekonomi. 

d. Pengangguran teknologi 

Pengagguran dapat pula ditimbulkan oleh adanya penggantian tenaga 

manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia. Racun lalang dan rumput, 

misalnya, telah mengurangi penggunaan tenaga kerja untuk membersihkan 

perkebunan, sawah dan lahan pertanian lain. Begitu juga mesin telah 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk membuat lubang, memotong 
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rumput, membersihkan kawasan, dan memungut hasil. Sedangkan di pabrik-

pabik, ada kalanya robot telah menggantikan kerja-kerja manusia. 

Pengangguran yang ditimbulkan oleh penggunaan mesin dan kemajuan 

teknologilainnya dinamakan pengangguran teknologi. 

 Berdasarkan ciri-cirinya, pengangguran dibagi ke dalam empat kelompok 

(Sukirno, 2008) : 

a. Pengangguran terbuka  

Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan lowongan pekerjaan 

yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai akibatnya dalam 

perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang tidak dapat 

memperoleh pekerjaan. Efek dari keadaan ini didalam suatu jangka masa 

yang cukup panjang mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi  mereka 

menganggur secara nyata dan separuh waktu, dan oleh karenanya karenahnya 

dinamakan pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka dapat pulah wujud 

sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurut, dari kemajuan teknologi 

yang mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau sebagai akibat dari 

kemunduran perkembangan sesuatu industri. 

b. Pengangguran Tersembunyi 

Pengangguran ini terutama wujud disektor pertanian atau jasa. Setiap 

kegiatan ekonoi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenga kerja yang 

digunakan tergantung pada banyak faktor, faktor yang perluh 

dipertimbangkan adalah besar kecilnya perusahaan, jenis kegiatan 

perusahaan, mesin yang digunakan (apakah intensif guru atau intensif modal) 

dan tingkat produksi yang dicapai. Di banyak negara berkmbang sering kali 
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didapati bahwa jumlah pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi adalah lebih 

banyak dari yang sebenarnya diperlukan supaya ia dapat menjalakan 

efesiennya. Kelebihan tenaga kerja yang digunakan digolongkan dalam 

pengangguran tersembunyi. Contoh-contohnya ialah pelayanan restoran yang 

lebih banyak dari yang diperlukan dan keluarga petani dengan anggota 

keluarga yang besar yang mengerjakan luas tanah yang sangat kecil. 

c. Pengangguran Bermusim 

Pengangguran ini terutama terdapat di sekor pertanian dan perikanan. Pada 

musim hujan penyadap karet dan layanan tidak dapat melakukan pekerjaan 

meraka dan terpaksa menganggur. Pada musim kemarau pula para petani 

tidak dapat mengerjakan tanahnya. Disamping itu pada umumnya para petani 

tidak begiru aktif diantara waktu sesudah menanam dan sesudah menuai. 

Apabilah dalam masa tersebut para penyadap karet, nelayan dan petani tidak 

melakukan pekerjaan lain maka mereka terpaksa menganggur. Pengangguran 

seperti ini digolongkan sebagai pengangguran bermusim. 

d. Setengah Menganggur    

Negara-negara berkembang penghijrahan atau migrasi dari desa ke kota 

adalah sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang yang pindah ke 

kota dapat memperoleh pekerjaan denga mudah. Sebagiannya terpaksa 

menjadi penganggur sepenuh waktu. Disamping itu ada pulah  yang tidak 

menganggur, tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam kerja mereka 

adalah jauh lebih rendah dari yang normal. Mereka mungkin hanya bekerja 

satu atau dua hari seminggu, atau satu hingga empat jam sehari. Pekerja-

pekerja yang mempunyai masa kerja seperi yang dijelaskan ini digolongkan 
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sebagai setengah menganggur (underemployed). Dan jenis penganggurannya 

dinamakan underemployment. 

 Pengangguran akan muncul dalam satu perekonomian disebabkan oleh 

tiga hal diantaranya :  

a. Proses Mencari Kerja 

Pada proses ini menyediakan penjelasan teoritis yang penting bagi tingkat 

pengangguran. Munculnya angkatan kerja baru akan menimbulkan 

persaingan yang ketat pada proses mencari kerja. Dalam proses ini terdapat 

hambatan dalam mencari kerja yaitu disebabkan karena adanya para pekerja 

yag ingin pindah ke pekerjaan lain, tidak smpurnya informasi yang diterima 

pencari kerja mengenai lapangan kerja yang tersedia, serta informasi yang 

tidak sempurna pada besarnya tingkat upah yang mereka terima, dan 

sebagainya.  

b. Kekakuan Upah 

Besarnya pengangguran yang terjadi dipengaruhi juga oleh tingkat upah yang 

tidak fleksibel dalam pasar tenga kerja. Penurunan pada proses produksi 

dalma perekonomian akan mengakibatkan pergeseran atau penurunan pada 

permintaan tenaga kerja. Akibatnya, akan terjadi penurunan besarnya upah 

yang ditetapkan. Dengan adanya kekakuan upah, dalam jangka pendek, 

tingkat upah akan mengalami kenaikan pada tingkat upah semula. Hal ini 

akan menimbulkan kelebihan penawaran (excess supply) pada tenga kerja 

sebagai inflasi dari adanya tingkat pengangguran akibat kekakuan upah yang 

terjadi.  
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c. Efisiensi Upah  

Besarnya pengangguran juga dipengaruhi oleh efisiensi pada teori 

pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungsi tingkat upah tersebut terjadi 

karena semakin tinggi perusahaan membayar upah maka akan semakin keras 

usaha para pekerja untuk bekerja (walaupun akan muncul juga kondisi 

dimana terjadi dimishing rate). Hal ini justru akan memberikan konsekuensi 

yang buruk jika perusahaan memilih membayar lebih pada tenaga kerja yang 

memiliki efesiensi lebih tinggi maka akan terjadi pengangguran terpaksa 

akibat dan persaingan yang ketat dalam mendapatkan pekerjaan yang 

diinginkan. 

2.2.2. Dampak Pengangguran 

 Penganguran yang terjadi di dalam suatu perekonomian dapat memiliki 

dampak atau akibat buruk, baik terhadap perekonomian maupun individu dan 

masyarakat (Suparman, 2022) menyatakan beberapa dampak pengangguran 

diantaranya. 

1. Dampak pengangguran terhadap perekonomian  

Tingkat pengangguran yang relatif tingkat tidak memungkinkan masyarakat 

mencapai tujuan tersebut. Hal ini dapat dengan jelas dilihat dari 

memperhatikan berbagai akibat buruk yang bersifat ekonomi yang timbul 

akibat dari masalah pengangguran bagi perekonomian diantaranya: 

a. Pengangguran menyebabkan masyarakat tidak dapat memaksimalkan 

kesejahtrannya yang mungkin bisa dicapainya. Pengangguran 

menyebabkan pendapatan nasional yang sebenarnya (actual output) 

dicapai adalah lebih rendah dari pendapatan nasional potensial (potencial 
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output). Keadaan ini berarti tinggkat kemakmuran msayarakat yang 

dicapai adalah lebih rendah dari tingkat yang mungkin dicapainya. 

b. Pengangguran menyebakan pendapatan pajak (tax revenue) pemerintah 

berkurang. Pengangguran yang diakibatkan oleh tingkat kegiatan ekonomi 

yang rendah, pada gilirannya akan menyebabkan pendapatan yang 

diperoleh pemerintah akan menjadi semakin sedikit. 

c. Pengangguran tidak menggalakkan pertumbuhan ekonomi. Pengangguran 

menimbulkan dua akibat buruk kepada kegiatan sector swasta. Pertama, 

pengangguran tenaga kerja biasanya akan diikuti pula dengan kelebihan 

kapasitas mesin-mesin perusahaan. Keadaan ini jelas tidak akan 

mendorong perusahaan untuk melakukan investasi di masa yang akan 

datang. Kedua, pengangguran yang diakibatkan kelesuan kegiatan 

perusahaan menyebabkan keuntungan berkurang. Keuntungan yang rendah 

mengurangi keinginan perusahaan untuk melakukan investasi. 

2. Dampak pengangguran terhadap individu dan masyarakat 

Sukirno (2011) menyatakan bahwa selain membawa akibat buruk terhadap 

perekonomian secara keseluruhan, pengangguran yang terjadi juga akan 

membawa beberapa akibat buruk terhadap individu dan masyarakat, sebagai 

berikut: 

a. Pengangguran menyebabkan kehilangan mata pencaharian dan 

pendapatan. Di Negara-negara maju, para penganggur memperoleh 

tunjangan (bantuan keuangan) dari badan asuransi pengangguran dan oleh 

sebab itu mereka masih mempunyai pendapatan untuk membiayai 

kehidupannya dan keluarganya. Mereka tidak perluh bergantung kepada 
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tabungan mereka atau bantuan orang lain. Di negara-negara berkembang 

tidak terdapat program asuransi pengangguran, dan sebaliknya kehidupan 

penganggur harus dibiayai oleh tabungan masa lalu atau pinjaman/bantuan 

keluarga dan teman-teman. Keadaan ini potensial bisa mengakibatkan 

pertengkaran dan kehidupan keluarga yang tidak harmonis. 

b. Pengangguran dapat menyebabkan kehilangan keterampilan. Keterampilan 

dalam mengerjakan sesuatu pekerja hanya dapat dipertahankan apabila 

keterampilan tersebut digunakan dalam praktek. Pengangguran dalam 

kurun waktu yang lama akan menyebabkan tingkat keterampilan pekerja 

semakin merosot  

c. Pengangguran dapat pula menimbulkan ketidak stabilan sosial dan politik. 

Kegiatan ekonomi yang lesu dan pengangguran yang tinggi dapat 

menimbulkan rasa tidak puas masyarakat kepada pemerintah yang 

berkuasa. Golongan yang berkuasa akan semakin tidak popular di mata 

masyarakat, dan berbagai tuntutan dan kritik akan dilontarkan kepada 

pemerintah dan adakalahnya hal itu disertai pula dengan tindakan 

demontrasi dan huru-hara. Kegiatan-kegiatan kriminalseperti pencurian 

dan perampokan dan lain sebagainya akan semakin tinggi dan meresahkan 

masyarakat. 

2.2.3. Beberapa Tujuan Pemerintah Mengatasi Pengangguran    

 Pengangguran telah menyebabkan efek-efek buruk terhadap 

perekonomian, untuk menghindari efek-efek buruk tersebut pemerintah perlu 

secara terus-menerus berusaha mengatasi masalah pengangguran tersebut. Berikut 

ini beberapa hal yang menjadi kebijakan pemerintah dalam mengatasi masalah 
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pengangguran. Tujuan bersifat ekonomi didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan yang bersifat ekonomi (Sukirno, 2011). Ada tiga pertimbangan 

utama yaitu; 

1. Menyediakan Lowongan Pekerjaan  

Kebijakan pemerintah dalam hal ini, karena pemerintah harus berusaha 

mengatasi masalah pengangguran secara terus-menerus. Hal ini merupakan 

usaha dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Jangka panjangnya, 

usaha mengatasi pengangguran diperlukan Karena jumlah penduduk yang 

selalu bertambah akan menyebabkan pertambahan tenaga kerja yang terus-

menerus pula. Maka, untuk menghindari masalah pengangguran yang semakin 

serius, tambahan lowongan pekerjaan yang cukup perlu untuk disediakan dari 

tahun ke tahun. 

2. Meningkatkan Taraf Kemakmuran Masyarakat 

Kenaikan kesempatan kerja dan pengurangan pengangguran sangat 

berhubungan dengan pendapatan nasional dan tingkat kemakmuran 

masyarakat. Kenaikan kesempatan kerja menambah produksi nasional dan 

pendapatan nasional. Perkembangan ini selanjutnya akan menambah 

kemakmuran masyarakat. Ukuran kasar dari kemakmuran masyarakat adalah 

pendapatan perkapita yang diperoleh dengan cara membagikan pendapatan 

nasional dengan jumlah penduduk. 

Kesempatankerja yang semakin meningkat dan pengangguran yang semakin 

berkurang bukan saja menambah pendapatan nasional namun juga 

mendapatkan pendapatan perkapita. Melalui perubahan ini 

kemakmuranmasyarakat akan meningkat. 



25 
 

 

3. Memperbaiki Pembagian Pendapatan 

Pengangguran yang semakin tinggi menimbulkan efek buruk pada pemerataan 

pembagian pendapatan. Pekerja yang menganggur tidak memperoleh 

pendapatan. Maka semakin besar pengangguran, semakin banyak golongan 

tenaga kerja yang tidak mempunyai pendapatan. Seterusnya pengangguran 

yang terlalu besar cenderung untuk mengekalkan atau menurunkan upah 

golongan berpendapatan rendah. Sebaliknya, pada kesempatan kerja yang 

tinggi tuntutan kenaikan upah akan semakin mudah diperoleh. Dari 

kecenderungan ini dapat disimpulkan bahwa usaha kenaikkan kesempatan 

kerja dapat juga digunakan sebagai alat untuk memperbaiki pembagian 

pendapatan dalam masyarakat. 

4. Tujuan Bersifat Sosial dan Politik 

Pemerintah dalam kebijakannya dalam mengatasi masalah pengangguran juga 

berusaha untuk mencapai beberapa tujuan   yang bersifat sosial dan politik. 

Tujuan untuk mengatasi tidak klah pentingnya dengan tujuan yang bersifat 

ekonomi. Tanpa kestabilan social dan politik usaha-usaha untuk mengatasi 

masalah ekonomi tidak dapat dicapai dengan mudah. 

5. Meningkatkan Kemakmuran dan Kestabilan Keluarga 

Ditinjau dari segi mikro, tujuan ini merupakan hal  yang penting. Apabilah 

kebanyakan anggota dalam suatu rumah tangga tidak mempunyai pekerjaan, 

maka masalah akan timbul. Kemampuan keluarga terbatas untuk melakukan 

perbelanjaan. Maka secara langsung pengangguran mengurangi taraf 

kemakmuran keluarga. Seterusnya, pengangguran mengurangi kemampuan 

keluarga untuk membiayai pendidikan anak-anaknya. Efek spikologi ke atas 
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rumah tangga seperti merasa rendah diri,kehilangan kepercayaan diri dan 

perselisihan dalam keluarga merupakan masalah lain yang ditimbulkan oleh 

pengangguran.  

6. Menghindari  Masalah Kejahatan 

Di satu pihak pengangguran menyebabkan para pekerja kehilangan 

pendapatan. Akan tetapi di lain pihak, ketiadaan pekerjaan tidak akan 

megurangi kebutuhan untuk berbelanja. Segala kebutuhan keluarga mesti 

dipenuhi setiap harinya. Untuk memenuhi segala kebutuhan keluarga bila 

tidak ada tabungan atau pemasukan lain, maka pengangguran akan 

menggalakkan kegiatan kesejahtraan sebagai jalan keluar yang diambilnya. 

Terdapat keterkaitan yang erat antara masalah pengangguran dan masalah 

kriminalitas. 

7. Mewujudkan Kestabilan Politik 

Kestabilan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang diperlukan  untuk 

menaikkan taraf kemakmuran masyarakat memerlukan kestabilan politik. 

Tanpa kestabilan politik tidak mungkin suatu Negara dapat mencapai 

pertumbuhan yang cepat dan terus menerus. Pengangguran merupakan salah 

satu sumber/ penyebab dari ketidak stabilan politik. 

2.3. Hubungan Pengangguran dengan Daya Beli   

 Bagian ini menjelakan tentang hubungan antara variabel independen 

(pengangguran) dengan variabel dependen (daya beli). Pengangguran 

menyebabkan kehilangan mata pencaharian dan pendapatan, pengangguran dapat 

menyebabkan kehilangkan ketrampilan, pengangguran dapat pula menimbulkan 

ketidakstabilan sosial dan politik, pengangguran telah menyebabkan efek-efek 
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buruk terhadap perekonomian. Hubungan antara pengangguran dengan daya beli. 

Pengangguran berpengaruh negatif signifikan secara parsial (individu) terhadap 

daya beli masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa bila seseorang tidak bekerja 

atau menganggur maka akan berpengaruh pada pendapatannya. Keadaan tidak 

bekerja atau bekerja namun pendapatannya kecil akan menyebabkan 

penghasilannya menurun. Penghasilan yang menurun atau pendapatan yang 

rendah akan berpengaruh pada daya beli masyarakat. Masyarakat akan turun daya 

belinya karena ketidakmampuannya untuk membeli sesuatu karena tidak memiliki 

pendapatan atau pendapatannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhannya 

(Zarkasi, 2014)  

2.4. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1   
Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Metode Hasil 

1 Nurul Latifah 

(2022) 

Saluran 

Distribusi dan 

Daya Beli 

Masyarakat 

Terhadap 

Volume 

Penjualan   

Jenis penelitian 

ini dijelaskan 

secara kuantitatif 

metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

dokumentasi, 

wawancara, 

observasi, 

kuisioner.   

Hasil peneliti 

menunjukan bahwa 

adanya pengaruh 

saluran distribusi 

dalam menumbuhkan 

volume penjualan UD 

Indojaya Blitar. 

Adanya pengaruh 

daya beli masyarakat 

dalam menumbuhkan 

volume penjualanUD 

Indojaya Blitar 

2 Shadiqin 

Nawara, 

Ariful Fikri 

dan Diki 

Rikardo  

(2021) 

Strastegi 

Bisnis dalam 

Menghadapi 

Daya Beli 

Masyarakat 

Yang Rendah 

Pada Masa 

Pandemik 

Covid-19 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

kuantitatif, 

penelitian 

dilakukan dengan 

menggunakan 

data perubahan 

Berdasarkan hasil 

analisis dan 

pembahasan dalam 

penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa. 

Harga sangat 

mempengaruhi 

permintaan atau daya 

beli masyarakat. Jika 
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harga jual pada 

produk data yang 

diperoleh akan 

diolah dengan 

cara matematis 

melalui regresi 

linier sederhana 

menggunakan 

rumus matematis 

Y=a+B (x) 

harga nilai terlalu 

tinggi, maka 

permintaan cenderung 

akan menurun. Dan 

sebaliknya jika harga 

dinilai terlalu rendah, 

maka permintaan 

akan cederung akan 

meningkat 

3 Nani Hartati 

(2020) 

Pengaruh 

Inflasi dan 

Tingkat 

Pengangguran 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

indonesia 

Periode 2010-

2016 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

kuantitatif 

dengan teknik 

analisis data 

berupa angka dan 

diolah 

menggunakan 

IBM SPPS 23 for 

windows 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

inflasi tidak 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, 

sedangkan tingkat 

pengangguran 

berpengaruh positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi yang terjadi. 

4 Farathika 

Putra Utami 

(2020) 

Pengaruh 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(IPM), 

Kemiskinan, 

Pengangguran 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi Aceh 

Metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

pengumpulan 

data secara 

dokumentasi dan 

studi kepustakaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

indeks pembangunan 

manusia (IPM), 

kemiskinan, 

pengangguran 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi 

Aceh  

5 Heni Wahyu 

Widayati, 

Lorentino 

Togar Laut 

dan Rian 

Destiningsih 

(2019) 

Pengaruh 

Jumlah 

Tenaga Kerja, 

Tingkat 

Pendidikan 

dan Jumlah 

Pengangguran 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kabupaten 

Magelang 

Tahun 1996-

Metode analisis 

data yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

liner berganda 

dengan model 

OLS (Ordinary 

Least Square) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

jumlah tenaga kerja, 

tingkat pendidikan 

dan jumlah 

pengangguran secara 

simultan berpengaruh  

signifikan terhadap 

nilai pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten 

Magelang Tahun 

1996-2017  
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2017 

6 Yenni Del 

Rosa, Imbran 

Agus, dan 

Mohammad 

Abdilla 

(2019) 

Pengaruh 

Inflasi, 

Kebijakan 

Moneter dan 

Pengangguran 

Terhadap 

Perekonomian 

Indonesia. 

Objek penelitian 

berupa data 

sekunder tentang 

inflasi, suku 

bunga, 

pengangguran 

dan 

perekonomian 

yang diukur dari 

angka 

pertumbuhan 

ekonomi. Data 

sekunder berupa 

data time series 

diperoleh dengan 

melalui library 

research dari 

Bursa Efek 

Indonesia,   

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Uji parsial 

menunjukan bahwa 

inflasi berpengaruh 

negatif 

signifikanterhadapper

tumbuhan ekonomi 

sedangkan suku 

Bungan dan 

pegangguran 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. Uji 

simultan 

menunjukkan bahwa 

inflasi, suku bunga 

dan pengangguran 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

7 Riza Ronaldo 

(2019) 

Pengaruh 

Inflasi dan 

Tingkat 

Pengangguran 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Makro di 

Indonesia 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan yaitu 

cara dokumentasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

inflasi berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, 

sedangkan 

pengangguran 

berpengaruh positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

8 Yulfita A’ini 

dan Wirdatul 

Jannah  

(2016) 

Pengaruh 

Penurunan 

Karet Mentah 

terhadap Daya 

Beli 

Masyarakat di 

Pasar Desa 

Pasir Jaya 

Dalam penelitian 

ini peneliti 

menggunakan 

satu variabel 

terikat yaitu 

minat beli dan 

variabel bebas 

yaitu media 

social. Penelitian 

ini menggunakan 

dua variabel, 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa. 

Pengaruh penurunan 

harga karet mentah 

terhadap daya 

belimasyarakat sangat 

tinggi hal ini dapat 

dilihat dari 

menurunnya 

pengunjung pasar 

pasir jaya semenjak 
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yaitu variabel 

bebas 

independent dan 

Variabel terikat 

dependent, 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis 

kuantitatif   

harga karet mentah 

turun dipasaran   

9 Irena Ade 

Putri (2016) 

Pengaruh 

tingkat 

pendidikan 

dan tingkat 

pengangguran 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Kota 

Surabaya 

Pada penelitian 

ini menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

asosiatif. Tingkat 

pendidikan (X1) 

tingkat 

pengangguran 

(X2) 

pertumbuhan 

ekonomi (Y). 

untuk menilai 

data yang akan di 

ujidengan regresi 

linier berganda, 

maka dibutuhkan 

penganalisisan 

dengan uji 

asumsi klasik 

(Normalitas, 

Multikolinearitas, 

Heterokedastisita

s, Autokorelasi, 

dan linearitas), 

Uji t, Uji f, dan 

Koefesien 

determinasi (R2 

 Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

tingkat pengangguran 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi kota 

Surabaya pada tahun 

2003-2012. Tingkat 

pendidikan dan 

tingkat pengangguran 

negatif signifikan atau 

terbalik terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi kota 

Surabaya 2003-2012.  

Tingkat pendidikan 

dan tingkat 

pengangguran 

berpengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi kota 

Surabaya tahun 2003-

2012.  

10 Zarkasi, 

(2014) 

 

 

Pengaruh 

Pengangguran 

Terhadap 

Daya Beli 

Masyarakat 
kalbar 

 

 

Data yang   

digunakan dalam 

penelitian ini 

meliputi bahwa 

dari tahun 2002 
sampai 2011 

diperoleh dari 

publikasi Biro 

Statistik Propinsi 

Hasil penenlitian 

menunjukkan bahwa 

tingkat pengangguran 

berpengaruh negatif 

dan sebagian 
signifikan 

(individual) terhadap 

daya beli masyarakat 

hal ini menunjukan 
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Kalimantan 

Barat. Uji represi 

berganda 

bahwa ketika 

seseorang tidak 

bekerja atau 

menganggur, hal itu 

akan mempengaruhi 

pendapatan 

masyarakat akan 

mempengaruhi daya 

beli masyarakat di 

Kalimantan Barat, 

Indonesia. 
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2.5. Kerangka Pemikiran 

  Kerangka berpikir menggambarkan ananlisis antara variabel bebas 

terhadap variabel berikut yaitu Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Daya 

Beli Masyarakat Kabupaten Simeulue. Keterikatan Daya Beli Masyarakat seperti 

uraian diatas dapat ditunjukkan dalam bagan dibawah ini. 

Pengangguran 

(X) 

 Daya Beli 

Masyarakat (Y) 

Gambar 2. 1Kerangka Pemikiran 

2.6. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara pengangguran dengan daya beli masyarakat di 

Kabupaten Simeulue.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah mengkaji hubungan antara 

pengangguran dengan daya beli masyarakat simeulue dalam kurun waktu 2004-

2021.   

3.2. Data Penelitian 

3.2.1. Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian ini digunakan data sekunder. Data sekunder sebagai data 

penunjang yang sumber data berbentuk dalam rangkaian bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS)  Simeulue. 

3.2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kepustakaan (library Reseacrh). Yaitu mengumpulkan data yang diperlukan 

dengan cara membaca buku-buku dan literature lainnya baik yang wajib maupun 

yang dianjurkan berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penenlitian ini. 

3.3. Model Analisa Data 

Untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap daya beli 

masyarakat simeulue dengan menggunakan metode analisis regresi sederhana 

yang dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS 23.  
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1. Analisis regresi linier sederhana 

Menurut Ridwan (2009) analisis regresi linier sederhana adalah 

hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan vaariabel dependen apakah positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen saat nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun persamaan yang 

digunakan yaitu: 

Y= α + β X+ e .................................... (1) 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen 

X = Variabel independen 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel diantaranya 1 variabel 

dependen yaitu Daya Beli Masyarakat (DBM) serta variabel independen 

yaitu: Pengagguran (P) variabel tersebut dapat disubstitusikan kepersamaan 

2 hingga menjadi:  

Log  DBM = α + β Log P + e……………… (2) 

Keterangan : 

DBM  =Daya Beli Masyarakat 

α =Konstanta (nilai Y pada saat X sama dengan nol) 

β =Koefisien 

P =Pengangguran 

e =error 
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Dimana DBM adalah nilai variabel terikat, b merupakan nilai variabel 

bebas, a konstanta regresi, b adalah besarnya kenaikan atau penurunan nilai 

variabel terikat apabila P naik atau turun nilainnya satu satuan ketika DBM 

konstanta. 

2. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Analisa yang digunakan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), koefisien determinasi (R
2
) 

merupakan kuadrat dari nilai koefisien korelasi (Hasan, 2008). Dengan 

Rumus sebagai berikut: 

KP = r
2 
x 100%............................(3) 

Keterangan : 

KP = Besarnya koefien tertentu 

r
2  

= Koefisien korelasi 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Hasan (2008) uji t digunakan untuk menguji hipotesis suatu 

parameter bila sampel berukuran kecil (n ≤30) dengan ragam populasi tidak 

diketahui. 

        
√     

√      
 ............................(4) 

Dimana : 

r  = Koefisien Korelasi 

n  = Jumlah anggota sampel  
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3.3.1. Uji Asumsi Klasik 

Kebenaran spesifikasi model penelitian ini dideteksi melalui pengujian 

asumsi    klasik yang berupa uji Normalitas, Autokorelasi, Heterosk edastisitas, 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data 

penelitian berasal dari populasi yang sebenarnya. Hasil uji normalitas 

melalui uji signifikansi Kolmogorov-Smirnov. 

2. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang 

ada didalam model prediksi dengan perubahan waktu. Untuk mengetahui 

adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan melalui 

pengujian terhadap nilai uji DurbinWatson (Uji DW). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan guna untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.   

3.4. Pengujian Hipotesis 

Dengan kriteria pengukuran sebagai berikut : 

1. Untuk melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara parsial 

digunakan “ uji t ” dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Ho : β = 0, variabel independen (X) secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel pengangguran terhadap daya beli 

masyarakat Kabupaten Simeulue (Y). 
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b.  Ha : β ≠ 0, variabel independen (X) secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel pengangguran terhadap daya beli 

masyarakat Kabupaten Simeulue (Y). 

2. Untuk hasil kesimpulan t hitung  dalam mengambil keputusan jika : 

a. t hitung  >ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh nyata pengaruh tingkat pengangguran terhadap daya beli 

masyarakat Kabupaten Simeulue. 

b. thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 

pengaruh nyata pengaruh tingkat pengangguran terhadap daya beli 

masyarakat Kabupaten Simeulue. 

3.5. Definisi Operasional Variabel  

a. Pengangguran (P) adalah suatu ukuran yang dilakukan jika seseorang 

tidak memiliki pekerjaan  tetapi mereka sedang melakukan usaha secara 

aktif dalam empat minggu terakhir untuk mencari pekerjaan diukur 

dalam satuan jiwa. 

b. Daya beli masyarakat (DBM) adalah pengukuran yang dilakukan dengan 

menghitung besarnya pengeluaran (konsumsi) perkapita masyarakat 

Kabupaten Simeulue diukur dalam satuan Rupiah (Rp) dalam kurun 

waktu 2004-2021.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat 

pengangguran terhadap daya beli masyarakat di Kabupaten Simeulue 

menggunakan data tahun 2004-2021. Berdasarkan data tersebut diketahui nilai 

rata-rata jumlah pengangguran dari tahun 2004-2021 yaitu sebesar 4,30% dan 

nilai rata-rata daya beli masyarakat sebesar 1,19%.    

4.1. Analisis Data 

4.1.1. Koefisien Korelasi 

Uji korelasi merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui 

perubahan antara dua analisa atau pengukuran. Jika terdapat hubungan secara 

linier antara kedua perubahan tersebut, maka dinyatakan dengan korelasi 

(Suyono, 2018). 

Tabel 4. 1  

Hasil Pengukuran Koefisien Korelasi 

Correlations 

 
Pengangguran 

Daya Beli 

Masyarakat 

Pengangguran Pearson Correlation 1,000 0,211 

Sig. (2-tailed)  ,200 

N 18 18 

Daya Beli 

Masyarakat 

Pearson Correlation 0,211 1,000 

Sig. (2-tailed) ,200  

N 18 18 

Sumber : Output SPSS (Diolah, 2023) 
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Berdasarkan  tabel 4.1  dapat dilihat hubungan  antara pengangguran (X) 

terhadap daya beli masyarakat (Y) di di tinjau dari nilai pearson correlation yaitu 

0,211. Hal ini memperlihatkan kekuatan hubungan antara variabel pengangguran 

dengan variabel daya beli masyarakat yang kurang kuat karena  nilai pearson 

correlation hasil pengukuran koefisien korelasi tidak mendekati 1 dan nilai 

signifikannya besar dari 0,05. 

4.1.2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dapat dikatakan sebagai teknik untuk mengetahui 

kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan melihat nilai 

koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2  

Hasil Pengukuran Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,211
a
 ,450 ,155 ,26907 1,635 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran (X) 

b. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat (Y) 

Sumber : Output SPSS (Diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 4.2, memperlihatkan nilai koefisien determinasi R
2
 

sebesar 0,450 yang artinya jumlah pengangguran yang terdapat di hanya dapat 

mempengaruhi variabel dependen  sebesar 45%. 

4.1.3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

hubungan antara pengangguran (P) terhadap daya beli masyarakat (DBM). Selain 

itu, analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk melihat secara langsung 

pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat (Suyono, 2018). 
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Tabel 4. 3  

Hasil Pengukuran Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,067 0,421  3,532 ,002 

Pengangguran  0,302 ,349 211  2,864 ,040 

a. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat (Y) 

Sumber : Output SPSS (Diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 4.3, Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai 

konstanta sebesar 1,067 yang artinya jika pengangguran nol, maka daya beli 

masyarakat bernilai 1,067. Nilai koefisien regresi variabel pengangguran bernilai 

positif yaitu 0,302. Sehingga jika setiap terjadi peningkatan pengganguran sebesar 

1%, maka daya beli masyarakat akan meningkat sebesar 0,302% dengan asumsi 

variabel independen lainnya memiliki nilai yang tetap. Dari hasil regresi linier 

sederhana maka diperoleh persamaan : 

DBM = 1,067 + 0,302X + e 

4.1.4. Uji t (Parsial) 

Uji t  digunakan sebagai teknik untuk mengetahui apakah variabel 

pengangguran berpengaruh atau tidak secara parsial terhadap daya beli 

masyarakat (Suyono, 2018). Pengujian hipotesis t dilakukan dengan tingkat 

signifikasi 0,05. Hasil pengujian hipotesis t dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4. 4  
Hasil Pengukuran Hipotesis t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,067 0,421  3,532 ,002 

Pengangguran  0,302 ,349 211  2,864 ,040 

a. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat (Y) 

Sumber : Output SPSS (Diolah, 2023) 

 Hipotesis  

Ho :  Pengangguran secara parsial tidak berpengaruh terhadap daya beli 

masyarakat di Kabupaten Simeulue. 

Ha :   Pengangguran secara parsial berpengaruh terhadap daya beli 

masyarakat di Kabupaten Simeulue. 

Berdasarkan data tabel 4.4 memperlihatkan bahwa nilai thitung sebesar -

2,864 dan nilai signifikansi sebesar 0,04. Nilai ttabel dapat diketahui dari tabel 

statistik pada tingkat signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan df2 = (n-k-1) atau 18-1-1 

= 16. Berdasarkan nilai α = 5% atau 0,05, maka diperoleh nilai ttabel yaitu sebesar 

2,119. 

Kriteria pengujian : 

− Bedasarkan nilai thitung : 

Jika thitung  > ttabel maka Ho ditolak dan Ha  diterima. 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

− Berdasarkan nilai signifikasi : 

Jika signifikasi  > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Keputusan : 
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Nilai thitung > ttabel (2,864 > 2,119), maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sedangkan Sig 0,04 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

dinyatakan variabel pengangguran memiliki pengaruh positif secara parsial 

terhadap variabel daya beli masyarakat di. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttabel yang didapatkan dari uji t. 

4.1.5. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan sebuah pengukuran atau pengujian untuk 

mengetahui kelayakan model regresi yang dihasilkan pada sebuah data. Uji 

asumsi klasik terdiri dari uji autokorelasi, uji normalitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi memiliki pengganggu atau memiliki distribusi yang normal. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 
Gambar 4. 1 Grafik Hasil Uji Nomalitas 

Sumber : Output SPSS (Diolah, 2023) 
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa model regresi yang 

dihasilkan sudah berdistribusi secara normal. Hal ini dikarena oleh bentuk titik-

titik pada grafik telah mendekati garis diagonal pada grafik tersebut. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji model regresi apakah terbebas 

dari autokorelasi atau tidak. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada table 4.6. 

Tabel 4. 5 

 Hasil Pengukuran Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,211
a
 ,450 ,155 ,26907 1,635 

a. Predictors: (Constant), Daya Beli Masyarakat (X) 

b. Dependent Variable: Pengangguran (Y) 

Sumber : Output SPSS (Diolah, 2023) 

Berdasarkan data tabel 4.5 memperlihatkan nilai DW sebesar  1,635.  

Nilai dU sebesar 1,391 dan dL sebesar 1,157 diketahui dari tabel statistik 

pada tingkat signifikansi 0,05 dengan N sebanyak 18.  

Kriteria Pengujian : 

- Jika dU < DW < 4-dU, maka tidak terjadi autokorelasi. 

- Jika DW < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

- Jika DW > 4-dL, maka terjadi autokorelasi negatif. 

- Jika 4-dU > DW < 4-dL atau 4-dU < DW < 4-dL, maka tidak dapat 

disimpulkan.  
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Keputusan : 

Nilai  dU < DW < 4-dU atau 1,391 < 1,635 < 2,609, sehingga dapat 

dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

autokorelasi dan berjalan secara normal. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi mengalami ketidaksamaan variance antara beberapa residual. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 
Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS (Diolah, 2023) 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa model regresi tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. Hal ini disebabkan oleh transformasi 

bentuk titik-titik yang berada pada grafik scatter plot telah menyebar di atas 

dan di bawah posisi angka nol pada sumbu Y. 
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4.2. Pembahasan 

Berdasarkan uji statistik hasil penelitian memperlihatkan variabel 

pengangguran memiliki pengaruh secara positif terhadap daya beli masyarakat di 

Kabupaten Simeulue. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Hartati (2020), 

menyatakan bahwa tingkat pengangguran berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Secara parsial variabel pengangguran memiliki pengaruh terhadap daya 

beli masyarakat di Kabupaten Simeulu, hal ini dilihat dari nilai thitung > ttabel. 

Pengaruh variabel pengangguran juga dapat dilihat dari uji determinasi dimana 

nilai R
2
 bernilai 0,450 atau 45% adalah nilai persentase yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan persamaan DBM = 1,067 + 

0,302X + e menjelaskan bahwa pengangguran di memiliki pengaruh positif 

terhadap tingkat daya beli masyarakat di Kabupaten Simeulue dalam jumlah kecil. 

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan terhadap 

daya beli maka tingkat pengangguran juga akan meningkat. Hasil uji asumsi 

klasik memperlihatkan tidak terdapat pelanggaran asumsi klasik yang terjadi 

dalam variabel. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah 

pengangguran merupakan salah satu faktor yang berperan dalam menurunkan 

daya beli masyarakat di Kabupaten Simeulue. 

 



 
 

49 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya 

beli masyarakat secara parsial sebesar 45 persen dan dalam penelitian ini tidak 

terdapat pelanggaran asumsi klasik antara variabel-variabel yang diteliti. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran terhadap 

penelitian lain selanjutnya agar dapat menganalisis yang dapat mempengaruhi  

daya beli masyarakat seperti pengaruh angka harapan hidup dan indeks 

pembangunan manusia di Kabupaten Simeulue. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penelitian 

 Persentase Jumlah Pengangguran dan Daya Beli Masyarakat Di tahun 2004-

2021 

No Tahun % Pengangguran % Daya Beli Masyarakat 

1 2004 5,22 1,26 

2 2005 3,04 1,55 

3 2006 4,64 0,93 

4 2007 4,45 1,5 

5 2008 4,63 1,43 

6 2009 3,42 0,91 

7 2010 2,25 1,26 

8 2011 3,36 1,21 

9 2012 4 1,21 

10 2013 3,42 1,21 

11 2014 5,57 1,21 

12 2015 5,51 1,21 

13 2016 5,31 1,21 

14 2017 3,12 0,91 

15 2018 4,95 0,91 

16 2019 5,82 1,21 

17 2020 3,47 1,2 

18 2021 5,21 1,2 
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 Data Ln Variabel Pengangguran dan Variabel Daya Beli Masyarakat Di tahun 

2004-2021 

No Tahun Ln Pengangguran Ln Daya Beli Masyarakat 

1 2004 1,65 0,44 

2 2005 1,11 -0,07 

3 2006 1,53 0,41 

4 2007 1,49 0,36 

5 2008 1,53 -0,09 

6 2009 1,23 0,23 

7 2010 ,81 0,19 

8 2011 1,21 0,19 

9 2012 1,39 0,19 

10 2013 1,23 0,19 

11 2014 1,72 0,19 

12 2015 1,71 0,19 

13 2016 1,67 -0,09 

14 2017 1,14 -0,09 

15 2018 1,60 0,19 

16 2019 1,76 0,18 

17 2020 1,24 0,18 

18 2021 1,65 0,18 
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran SPSS.23 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pengangguran 1,4267 ,26706 18 

Daya Beli Masyarakat 1,1928 ,18692 18 

 

Correlations 

 
Pengangguran 

Daya Beli 

Masyarakat 

Pengangguran Pearson Correlation 1,000 0,211 

Sig. (2-tailed)  ,200 

N 18 18 

Daya Beli 

Masyarakat 

Pearson Correlation 0,211 1,000 

Sig. (2-tailed) ,200  

N 18 18 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,211
a
 ,450 ,155 ,26907 1,635 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran (X) 

b. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat (Y) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,054 1 ,054 5,747 ,040
b
 

Residual 1,158 16 ,072   

Total 1,212 17    

a. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pengangguran (X) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,067 0,421  3,532 ,002 

Pengangguran  0,302 ,349 211  2,864 ,040 

a. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat (Y) 
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Residuals Statistics
a
 

 
Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 
N 

Predicted Value 1,3413 1,5344 1,4267 ,05640 18 

Std. Predicted Value -1,513 1,911 ,000 1,000 18 

Standard Error of 

Predicted Value 
,063 ,140 ,085 ,028 18 

Adjusted Predicted 

Value 
1,2642 1,5152 1,4234 ,06289 18 

Residual -,62092 ,33247 ,00000 ,26104 18 

Std. Residual -2,308 1,236 ,000 ,970 18 

Stud. Residual -2,375 1,356 ,005 1,017 18 

Deleted Residual -,65779 ,40536 ,00323 ,28743 18 

Stud. Deleted Residual -2,858 1,395 -,016 1,089 18 

Mahal. Distance ,001 3,652 ,944 1,256 18 

Cook's Distance ,000 ,216 ,051 ,059 18 

Centered Leverage 

Value 
,000 ,215 ,056 ,074 18 

a. Dependent Variable: x 
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Lampiran 3. Tabel ttabel 
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Lampiran 4. Tabel Autokorelasi 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari BPS Simeulue 
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